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Abstract

Water availability is a major limiting factor to the gwth and yield of rainfed rice. System

of Rice Intensification (SRI), which is an efficient method of planting rice, particularly in
the use of watemumber of seeds per hill and time of transplanting seedlings, has been
applied generally in irrigated rice but it is rarely practiced in rainfed rice.

A field experiment, which was aimed to study the effect of number of seed/hill and variation
of plant spacing on the growth and yields of rainfed rice with SRI (System of Rice
Intensification), was conducted during dry season from April until September 2012. The
location was at PatemornilMge, District of Seririt, Buleleng Regendyali, at the altitude

of 100 meter asl. In this experiment a completely randomized block design was used and the
treatment weax aranged factorially The first factor was the number of seeds (1,2,3 and 4)/

hill and the second one was the plant spacing (20 cm x 20 cm, 25 cm x 25 cm and 30 cm x 30
cm). All treatments were replicated three times.

The results of the experiment showed that the interaction between one seed/hill and plant
spacing of 30 cm x 30 cm resulted in significantly (P<0.05 and P<0.01) the highest fresh
(4.387 ton/ha) and oven dry weight of grains (3.633 ton/ha), oven dry weight of 1000
grains (20.920 g) and the harvest index (31.163%). The gross margin analysis indicated
that the variable costs were higher than the gross income for all treatment, due to high cost
of watering.

Key words : System of Rice Intensification (SRI), Rainfed Rice (Oryza sativa L.), Number of
Seed, Plant Spacing , Dry Land Farming

1. Pendahuluan optimal, penggunaan varietas lokal, pemupukan yang
Padi gogo adalah padi yang banyak ditanam #urang tepat, serta kendala penyakiast
kawasan lahan kering dengan jumlah air yang sang@&yricularia oryzag (Harahap dkk, 1995; Kamandalu,
terbatas. Produktivitas padi gogo masih rendah yai2005;Toha, 2005).
2,56 ton/hamasih jauh di bawah rata-rata Metode SRI §ystem of Rice Intesificatipn
produktivitas padi sawah di Indonesia yaitu 4,78 torddalah cara budidaya padi yang terbukti mampu
ha (Anonim, 2011). meningkatkan produksi dengan input rendah
Faktor populasi tanaman yang ditentukan oletiiantaranya dengan menghemat penggunaan bibit
jumlah bibit per lubang dan jarak tanam merupakaper lubang dan penggunaan input produksi yang
salah satu penyebab rendahnya produktivitasangat minimal (Gasparillo, 2003). Produksi padi
tersebut (Bozorgi, 2011), di samping faktor-faktosawah dimana ketersediaan air hampir tidak terbatas
yang lain seperti ketersediaan air yang rendah, tanatampu meningkatkan produksi antara 14% hingga
yang tidak subyrteknologi budidaya yang belum209% dibandingkan cara konvensional
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(menggunkan banyak bibit per lubang dan input)pengamatan pada umur 120 hst), hasil dan komponen
(Mishra dan Corado, 2006; Karki, 2009; Uphoff darhasil tanaman (berdasarkan ubinan seluas’)L m
Kasam, 2011). Tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan
Metode SRI belum banyak diaplikasikan padanaksimum dan indeks luas daun merupakan variabel
padi gogo tetapi Gasparillo (2003) melaporkan ddertumbuhan, sedangkan jumlah anakan produktif,
Filipina metode SRI bisa memberikan hasil optimabanjang malai (cm), jumlah gabah per malai, berat
(7,7 ton/ha) di lahan kering dengan beberap®000 biji gabah kering oven (g), berat jerami kering
perubahan yang dilakukan seperti cara tanapven (ton/ha indeks panen dashoot/rootrasio
langsung direct planting), penjarangantlfinning)  adalah termasuk variabel komponen hasil, sementara
pada saat bibit berdaun dua atau bibit berumur 12-b&sil gabah kering panen (ton/ha), hasil gabah kering
hari setelah sebapengendalian gulmavéeding) oven (ton/ha) merupakan variabel hasil yang diamati.
secara teratumemberikan pupuk kandang ayam da\nalisis gross margin(marjin kotor) dihitung
menggunakan mulsanlching dari daun tanaman berdasarkan harga jual gabah kering panen padi gogo
legum. pada bulan September 2012 di daerah Buleleng, biaya
Menurut Bozorgi (2011) tinggi rendahnyapengairan serta biaya lainnyalisis sidik ragam
produksi padi sangat dipengaruhi juga oleh tingkatilakukan terhadap data hasil pengamatan (Gomez
kerapatandensity tanaman, yang sangat tergantunglan Gomez, 2007) dan rata-rata hasil dibandingkan
dari jarak tanam dan jumlah bibit per lubang. Paddengan Uji Jarak Bganda Duncan (DMR) 5%.
kerapatan yang tinggi akan terjadi kompetisi terhadap
sinar matahari, oksigen, unsur hara dan darak 3. Hasildan Pembahasan
tanam yang optimal akan memberikan pertumbuhan
akar sehat, cukup ruang untuk menyerap air déhl Pengaruh Interaksi Antara Jumlah Bibit Per
unsur hara, disamping itu daun bendera akan Lubangdan Jarak TanamTerhadap Komponen
mendapatkan cahaya optimal untuk kegiatan Hasil dan Hasil
fotosistesis (Mishra dan Corado, 2006). Hasil Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penelitian padi gogo dengan metode SRI belunnteraksi antara perlakuan jumlah bibit per lubang
banyak tersedia, khususnya di Bali, oleh karena i{#\) dan variasi jarak tanam (T) hanya berpengaruh
penelitian ini sangat bermanfaat bagi pengembangagata (P<0,05) terhadap jumlah gabah per malai dan
padi gogo dengan metode yang lebih efisien daangat nyata (P<0,01) terhadap berat 1000 biji gabah

menguntungkan petani. kering oven, berat gabah kering panen per ha, berat
gabah kering oven per ha dan indeks panen.
2.  Metode Penelitian Hasil tertinggi sebesar 4,387 ton/ha gabah

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mekering panen diperoleh dari perlakuan satu bibit per
hingga bulan September 2012 di desa Patemdnpang dengan jarak tanam renggang 30 cm x 30 cm
Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng (ketinggiagA, T,) (Tabel 1) Tingginya hasil tersebut disebabkan
tempat 100 m dpl)/arietas padi gogo yang digunakaroleh tingginya berat 1000 gabah (20,90 gal@l 2)
adalah varietas Baflegi yang sudah bersertifikat yang menunjukkan bahwa gabah yang dihasilkan
(dikeluarkan oleh Balai Benifegal Gondo Klaten, pada perlakuan tersebut adalah berukuran besar
JawaTengah). Rancangan yang digunakan dalaivalaupun jumlah gabah pef @ tau per ha tidak di
percobaan ini adalah Rancangsrak Kelompok amati dalam penelitian ini, jumlah gabah per malai
(Randomized Completely Block Desigtengan yang juga tertinggi (401,0 gabahp@el 1) diantara
perlakuan yang terdiri dari 2 faktor yang disusuperlakuan yang lain menunjukkan bahwa gabah yang
secara faktorial (Gomez dan Gomez, 2007). Faktdihasilkan adalah dalam jumlah yang tinggi. Oleh
pertama adalah jumlah bibit per lubang (A) yaitu karena jumlah gabah yang tinggi disertai berat per
satu (4), dua (A), tiga (A) dan empat (A bibit gabah (berat gabah kering oven 1000 biji) yang juga
per lubangFaktor kedua adalah jarak tanam yaitutinggi mengakibatkan hasil gabah yang tertinggi pada
20cmx20cm (), 25cm x25cm (Jdan30cm x 30 perlakuamA, T,(Tabel 1). Hasil gabah kering panen
cm (T,). Semua perlakuan diulang tiga kali sehingggang tertinggi pada perlakudnT, tersebut secara
terdapat 36 kombinasi. Pupuk Urea 300 kg/ha, TSmnsisten ditunjukkan oleh hasil gabah kering oven
100 kg/ha dan KCI 75 kg/ha diberikan kepada semymeer ha yang juga tertinggi (3,633 ton/ha) pada
petak percobaarvariabel yang diamati adalah perlakuarA T, (Tabel 2).
pertumbuhan tanaman (rata-rata dari lima sampel
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Takel 1 Pengaruh interaksi antara perlakyamlah bibit per lubang dan variasi jarak tanam terhadap
jumlah gabah per malai, berat gabah kering panen per ha

Jumlah gabah per malai

Jarak tanam
20cm x 20cm () 25cmx 25cm (J) 30cm x 30cm(})
Jumlah bibit per lubang
1(A) 328,333 ab 307,000 abc 401,000 a
2(A1) 238,667 bcd 292,333 bc 183,000 d
3(A§) 342,667 ab 308,667 abc 244,000 bcd
4(A) 297,333 abc 287,667 bcd 214,333 cd
Gabah kering panen (ton /ha)
Jarak tanam
20cm x 20cm(]) 25cmx 25ecm(])) 30cm x 30cm(})
Jumlah bibit per lubang
1(A) 2,535 cde 3,450 b 4,387 a
2(A) 2,690 bcde 2,833 bcde 2,520 cde
3(A) 3,247 bc 2,968 bed 2,360 de
4(A) 3,317 b 2,460 de 2,140 e

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata pada uji jarak
berganda Duncan 5%

Tabel 2 Pengaruh interaksi antara perlakjuamlah bibit per lubang dan variasi jarak tanam terhadap berat
gabah kering oven per ha, berat 1000 gabah kering oven dan indeks panen

Gabah kering oven (ton/ha)

Jarak tanam
20cm x 20cm () 25cmx 25cm (J) 30cm x 30cm(})
Jumlah biji per lubang
1(A) 2,100 def 2,900 b 3,633 a
2(A) 2,233 cdef 2,333 bedef 2,100 def
3(A) 2,733 bed 2,600 bcde 1,967 ef
4(A) 2,833 bc 2,000 ef 1,833 f

Berat 1000 gabah kering oven (g)

Jumlah bibit per lubang

1(A) 17,377 b 18,170 b 20,920 a
2(A) 18,847 b 16,847 b 16,943 b
3(A) 18,533 b 18,237 b 16,980 b
4(A) 18,750 b 17,170 b 17,437 b

Indeks panen (%)

Jumlah bibit per lubang

1(A) 21,216 ab 18,834 ab 31,163 a
2(A) 18,772 ab 16,355 bc 8,220 ¢

3(A) 15,822 bc 20,780 ab 13,563 bc
4(A) 21,712 ab 16,367 bc 14,655 bc

Keterangan ‘Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata pada uji jarak
berganda Duncan 5%
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Tingginya hasil dan komponen hasil tersebuberbeda nyata diantara perlakuaal{@l 3). Menurut
di atas pada perlakuah T, tidak secara nyata Kramer (1975) dalam Mapegau (2006) tanaman yang
didukung oleh pertumbuhan vegetatif tanamamengalami cekaman aiakan menutup stomata
seperti tinggi, jumlah daun dan indeks luas daudaunnya sebagai akibat dari menurunnya turgor sel
(Tabel 4 dan 5). Kemungkinan hal itu disebabkadaun, dengan demikian pada akhirnya mengurangi
karena kondisi kekeringan yang terjadi sejakumlah CQyang masuk kedalam daun. Sementara
pertumbuhan vegetatif tanaman dimana tidak adt Ritche (1980) menambahkan bahwa proses yang
curah hujan sama sekali. Selama fase tersehlsénsitif terhadap kekurangan air adalah pada stadia
tanaman hanya tergantung pada jumlah air yamgmbelahan séfanaman yang mengalami cekaman
diberikan dalam jumlah sama untuk semua perlakuair akan kehilangan turgiditas dan dapat
melalui penyiraman sebanyak 65 liter/petak/4 hari atauenghentikan pembelahan serta perbesaran sel
setara 5,4 mm/petak/4 hari) selama 1 bulan dafang pada akhirnya mengakibatkan daun-daun
selanjutnya pemberian air yang sama 65 liter/petakiaupun tanamannya menjadi lebih kecil.
hari selama 3 bulan. Persaingan antar tanaman per Kondisi kering yang menyebabkan rendahnya
lubang dan juga antar barisan sudah tentu terjggértumbuhan vegetatif tanaman sehingga tinggi
pada fase pertumbuhan vegetatif tersebut, ak&amnaman dan jumlah daun tidak berbeda nyata pada
tetapi karena pertumbuhan masing komponeperlakuan jarak tanam dan jumlah benih per lubang
tersebut sangat sedikit sehingga tidak cukugertainterkasinya @bel 3) mengkibatkan berat jerami
mengakibatkan perbedaan di antara perlakuakering oven per ha yang juga tidak berbeda nyata
Bahkan pengaruh perlakuan jarak tanam dan jumlgiiabel 4).Akan tetapi karena hasil gabah baik kering
bibit per lubang juga tidak menunjukkan perbedaapanen maupun kering oven nyata dipengaruhi oleh
yang nyata diantara masing-masing level perlakugrerlakuan jumlah benih per lubang dan juga
(Tabel 3) kecuali indeks luas daun yang nyateteraksinya dengan perlakuan jarak tanam, maka
dipengaruhi oleh perlakuan jarak tananvariabelindeks panenjuga menerima pengaruhyang
(Tabel 4). nyata (Rbel 2).

Dalam keadaan normal (musim hujan), tinggi PerlakuanA T, ternyata memberikan indeks
tanaman dan indeks luas daun (ILD) padi gogo bigganen yang tinggi (31,163%) walaupun bukan yang
mencapai berturut-turut 103 cm dan 3,87 (Sunantatartinggi diantara perlakuan yang diberikaal{él
2004). Dalam musism kering seperti dalam penelitia®). Indeks panen tersebut menunjukkan bahwa
di Buleleng ini ILD rata-rata hanya mencapai <3,00valaupun hasil gabah yang dihasilkan perlakuan
(Tabel 4). tersebut hanya sebesar 31,163% (<50%) tetapi

Interaksi kedua perlakuan jarak tanam daseimbang dengan bagian vegetatif tanaman yang
jumlah bibit per lubang juga tidak nyatadihasilkan (37,67%).
menyebabkan perbedaan pasteoot/rootrasio Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(Tabel 4). Pertumbuhan vegetatif baik di atas maupuvalaupun kondisi kekeringan yang terjadi pada
di bawah tanah yang rendah dan tidak berbeda nydtampir seluruh masa pertumbuhan tanaman yang
diantara perlakuan ébel 3 dan 4) mengakibatkanmenyebabkan cekaman air dan suhu tinggi pada
perbedaashoot/rootrasio juga tidak nyata. tanaman, tetapi tidak sampai mengakibatkan kematian

Tingginya hasil dan komponan hasil padalan bahkan sebaliknya masih dapat memberikan hasil
perlakuanA T, juga tidak didukung oleh variabel gabah yang cukup tinggi yaitu 4,387 ton/ha gabah
jumlah anakan maksimum dan jumlah anakakering panen (@bel 1). Dalam keadaan normal hasil
produktif (Table 4), bahkan perlakuan jarak tanangabah kering panen pado gogo bisa mencapai antara
maupun jumlah bibit per lubang juga tidak be#,4 ton/ha - 6,06 ton/ha (@@hu-Ardhana, 2003;
pengaruh terhadap kedua variabel tersebut. KondSunantara, 2004).
cekaman air yang semakin keras pada stadia Tampaknya dalam kondisi kering seperti dalam
pembentukan anakan dan terjadi pada sempanelitian di Buleleng ini, perlakuan jumlah bibit per
perlakuan sehingga kemampuan untuk membentlikbang lebih berpengaruh dibandingkan jarak tanam
anakan maksimum dan anakan produktif adalah tidé&rhadap variabel yang diamati terutama terhadap
berbeda nyata diantara perlakuan. Kondisi cekamaasil dan komponen hasil padi gogo. Mungkin ini
tersebut juga menyebabkan panjang malai tiddkerarti bahwa intra-kompetisi (kompetisi antar

4
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tanaman dalam satu lubang atau dalam barisan) leldil2 PengaruhTunggal Jumlah Bibit PerLubang
berpengaruh dibandingkan inter-kompetisi  danVariasi Jarak Tanam
(kompetisi antar tanaman diantara barisan). KeadaBerlakuan variasi jarak tanam secara tunggal
tersebut disebabkan karena bukan air saja yahgrpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah anakan
diperebutkan di dalam satu lubang tanaman tetapiaksimum dan sangat nyata (P<0,01) terhadap
juga faktor tumbuh lainnya seperti ruang, unsur haiadeks luas daun 123 hst. Perlakuan jumlah bibit per
dan sinar matahari (Effendi, 2008). Menurut Donaltubang juga secara tunggal berpengaruh nyata
(1963) dalam Kawano (1967) bahwa kompetisi akafiP<0,05) terhadap berat gabah 1000 biji kering oven
terjadi jika dua atau lebih tanaman sama-sandan sangat nyata (P<0,01) jumlah gabah per malai,
membutuhkan faktor tumbuh yang sama dan padeerat gabah kering panen per ha, berat gabah kering
saat itu ketersedian faktor tersebut tidak mencukupiven per ha dan indeks panen.
atau sangat terbatas. Jumlah bibit per lubang maupun variasi jarak
Efek kompetisi untuk mendapatkan air relatitanam tidak memberikan pengauh nyata terhadap
kecil pada perlakuan satu bibit per lubang dengaimggi tanaman, jumlah daun pada umur 123 hst,
jarak tanam lebar 30 cm x 30 cm sehingga hasil gabphnjang malai dan berat jerami kering oveab@l 4).
lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuarKedua perlakuan tersebut juga tidak menyebabkan
jumlah bibit per lubang lebih dari satu dan jaralperbedaan pada jumlah anakan produktif dan shoot/
tanam lebih rapat. Jarak tanam berkaitan erat dengaoot rasio (&bel 5). Perlakuan jarak tanam hanya
keberadaan daun untuk mendapatkan cahaysenyebabkan perbedaan ILD umur 123 hst dan
matahari dan CQdari udara. Jarak tanam lebajumlah anakan maksimum, walupun perbedaan
memungkinkan daun mendapatkan cahaya matahgarimlah bibit per lubang tidak berpengaruh pada
dan CQ secara optimal, karena tidak ada daun yarigedua variabel tersebutdfel 4). Jumlah bibit yang
saling menutupi. Demikian juga halnya dengan jumlahanya satu per lubang sangat membantu
bibit yang hanya satu per lubang sangat membanpertumbuhan akar untuk berkembang dan mampu
pertumbuhan akar untuk berkembang dan mampuendapatkan hara dari dalam tanah dan juga air
mendapatkan hara dari dalam tanah juga air secaecara optimaloshida (1983) menjelaskan bahwa
optimal, karena tidak ada kompetisi, atau kompetisndeks luas daun dipengaruhi oleh distribusi daun
yang terjadi sangat kecil (Defeng, 2002 ; Farokgan kerapatan daun. Kerapatan daun berhubungan
2009). erat dengan populasi tanaman atau jarak tanam.
Hasil gabah sebesar 4,387 ton/ha (tertinggemakin rapat jarak tanam antar tanaman, semakin
yang diberikan oleh perlakuak, T, (1 bibit per tinggi kerapatan diantara daun dan semakin sedikit
lubang dengan jarak tanam lebar 30 cm x 30 cm). Haddiasi cahaya yang sampai ke lapisan daun bagian
ini sesuai dengan prinsip-prinsip SHEygtem of bawah dan ke tanah. Indeks luas daun optimum
Rice Intensificatiopyaitu memaksimalkan produksitanaman padi secara umum adalah sebesar 4,
padi dengan cara menyediakan ruang yang cukgpdangkan dalam penelitian di Buleleng ini ILD
agar supaya akar dapat tumbuh secara maksinmbksimum yang diperoleh sebesar 2,045 pada umur
sehingga mampu menyerap unsur hara dan al23 hst (&bel 4).
sementara daun dapat memaksimalkan sinar matahari Peningkatan jarak tanam dari (25 cm x 25 cm)
untuk proses fotosintesis dapat diterapkan di lahanenjadi (30 cm x 30 cm) meningkatkan jumlah anakan
kering (Berkelaar2001). SRI memanfaatkan kekuatarmaksimum sebesar 28,6%@abEl 5). Jarak yang makin
pertumbuhan awal benih, mengupayakanmenggang memberikan ruang dan ketersediaan faktor
pengurangan kompetisi cahaya dan unsur harambuh di atas dan di bawah tanah yang makin besar
mempertinggi efisiensiinput (Armansyah, 2009) dakarena persaigan terhadap factor-faktor tersebut
efisiensi penggunaan air hingga 25-50%nenjadi semakin kecil walaupun efisiensi
(Satyanarayana, 2006; Sato, 2007). penggunaan lahan juga semakin kecil.
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Tabel 3 Pengaruh tunggal antgrarlakuarjumlah bibit per lubang dan variasi jarak tanam terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun umur 123 hst, panjang malai dan berat jerami kering oven per ha

Perlakuan Tinggi Jumlah daun Panjang malai Berat jerami
tanaman (cm) kering oven per ha
Jumlah bibit
per lubang
1(A) 87,3a 33,889 a 255 a 8,95 a
2(A) 81,7a 47,444 a 242 a 9,29 a
3(A) 87,3a 41,778 a 24,4 a 8,02 a
4(A) 859a 49,444 a 241 a 7,49 a
BNT 5% - - - -
JarakTanam
20cmx 20cm () 85,3a 43,583a 24,8 a 9,14a
25cmx25¢cm (J) 85,5a 41,500 a 249 a 8,58a
30cmx30cm () 859a 44,333 a 24,0 a 759a
BNT 5% - - - -

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5%

Tabel 4 Pengaruh tunggal antgvarlakuarjumlah bibit per lubang dan variasi jarak tanam terhadap Indeks
Luas Daun (ILD) padi umur 123 hst, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produletif m
shoot/rootrasio

Perlakuan ILD 123 hst Jumlah anakan Anakan Shoot/Rootrasio
maksimum per i produktif per M

Jumlah bibit per lubang

1(A) 1,563 a 268 a 218,000 a 535 a
2(A) 1,843 a 276 a 215,667 a 493 a
3(A) 1,721 a 279 a 223,222 a 446 a
4(A) 1,802 a 276 a 232,667 a 448 a
BNT 5% - - - -
JarakTanam
20cm x 20cm (J) 2,045 a 297 a 245,833 a 4,52 a
25cmx25¢cm (J) 1,672 ab 231 b 192,000 a 541 a
30cmx 30cm (J) 1,480 b 297 a 229,333 a 448 a
BNT 5% 0,385 57,44 - -

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5%
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Berdasarkan harga gabah kering panen Rp. berat gabah kering oven, berat gabah 1000 biji
5.000/kg dan biaya pembelian air Rp 21.240.000 kering oven dan indeks panen serta
(termasuk ongkos sewa mesin dan tenaga kerja), nilai berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah biji
marjin kotor (gross margin) semua perlakuan  permalai. Secaratunggal perlakuan jarak tanam
menunjukkan bahwa biaya lebih besar dari pada hanya berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
pendapatan kotobDalam keadaan kering di musim indeks luas daun (ILD) umur 123 hst dan jumlah
kemarau seperti dalam penelitian di Buleleng ini  anakan maksimum. Perlakuan jumlah biji per
perlakuan satu bibit per lubang dan jarak tanam 30 Ilubang tidak berpengaruh terhadap
cm x 30 cm yang menghasilkan 4,387 ton/ha gabah pertumbuhan vegetatif tanaman.
kering panen, belum menguntungkan tidal) Hasil tertinggi sebesar 4,387 ton/ha gabah
menguntungkan bila dilihat dagnalisis gross kering panen diperoleh dari perlakuan satu bibit
margin. Hal ini disebabkan karena tingginya biaya  per lubang dengan jarak tanam renggang 30
penyiraman yang mencapai 66,5% dari total biaya cmx30cm.
usaha tani yang dikeluarkan. Sebaliknya perlakua$) Nilai B/C rasio tertinggi sebesar 0,6 (atau <1)
tersebut akan memberikan pendapatan sebesar Rp diperoleh dari perlakuan satu bibit per lubang
21.935.000 per musim per ha jika harga gabah kering jarak tanam 30 cm x 30 cm. Perlakuan ini akan
panen Rp. 5000/kg menguntungkan sebesar Rp. 5.545.000/musim

Oleh karena itu agar dapat berproduksi secara bila ditanam pada saat musim hujan dengan
maksimal dan menguntungkan petani, penanaman harga gabah kering panen sebesar Rp. 5.000/
padi gogo dengan metode SRyétem of Rice kg.

Intensificatior) di lahan kering sebaiknya dilakukan

pada musim penghujan (petani tidak perl4.2 Saran

mengeluarkan biaya pemberian, &&rmasuk sewa Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
mesin pompa dan tenaga kerja). menggunakan metode SRI pada padi gogo di musim

Walaupun penanaman pada musim kemarawjan dan sebaiknya digunakan perlakuan 1 atau 2
belum menguntungkan berdasarkan aspek B/C rashibit per lubang dengan jarak tanam 30 cmx 30 cm
tetapi penanaman padi gogo di lahan kering pagdau 25 cm x 25 cm.
musim tersebut mempunyai potensi yang cukup
tinggi. Untuk mengantisipasi resiko kematian bibiDaftar Pustaka
dgn penggunaan yang lebih efisien (jika penanamal) snim. 201. Indonesia Dalarmingka. Badan Pusat
di lakukan di musim kemarau) perlu dicoba Statistik Nasional. Jakarta
penggunaan 2 bibit/lubang dengan jarak tanam 25 ' '
cm x 25 cm atau 20 cm x 20 cnapel 1) karena hasil Armansyah, Sutoyo, R.Nalwida, Rngraini.
yang diberikan masih cukup tinggi (berturut-turut ~ 2009.The Influence OMater Period of Seedling
2,833 dan 2,690 ton/ha) meskipun lebih rendah dari  Establishment Of Rice Plan®®1yza Sativa.)
penanaman 1 bibit/lubang dengan jarak renggang With SRI Methods (The System Of Rice

(30cmx30cm). Intensification).Artikel lImiah Dosen Muda
Department Faculty ofgriculture. Andalas
4. Simpulan dan Saran University, Padang.
41Si | Berkelaar D. 2001. SRI, the System of Rice
-+ Simpuian Intensification: Less can be more. ECHO.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut. Development Noted(1) (pdf).

1) Metode SRI berhasil diaplikasian pada padBozogi, H.R. A. Faraji, R.K. Danesl#. Keshavarz,
gogo di lahan kering pada musim kemarau E.Azarpour F. Tarighi. 201. Effect of Plant
walaupun dibutuhkan biaya pemberian air Density orield andYield Components of Rice.

2) Intetaksi antara jumlah bibit per lubang dengan  World Applied Sciences Journap (11): 2053-
variasi jarak tanam berpengaruh sangat nyata 2057. IDOSI Publication. Department of
(P<0,01) terhadap berat gabah kering panen, Agricuture, Islamiézad UniversityIran.
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